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Pemetaan Literasi Lingkungan Siswa SMA dalam Pembelajaran Biologi
Ditinjau dari Perbedaan Gender

Tasya Novian Indah Sari' (*) Abstrak: Tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh perbedaan gender
tasyanovian.2022 terhadap literasi lingkungan siswa SMA di Kabupaten Oku Timur,
@student.uny.ac.id Sumatera Selatan pada pembelajaran biologi. Penelitian ini merupakan

penelitian asosiatif ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
Eka Riana Widiyanti? dilaksanakan September-Desember Tahun 2023. Populasi penelitian
ekariana.2022 yaitu 8.832 siswa SMA kelas X, Xl dan XII Negeri dan Swasta di Oku
@student.uny.ac.id Timur Tahun 2023. Sampel penelitian 459 siswa dengan teknik sampling

simple random sampling. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes
dan non tes. Instrumen pengumpulan data tes dengan soal literasi
lingkungan dari Middle Schools Environmental Literacy Survey dan non
tes dengan kuesioner dari National Environmental Literacy Assessment.
Teknik analisis data dengan deskriptif kuantitatif dan uji mann-whitney.
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan literasi lingkungan siswa dalam
kategori sedang. Tidak terdapat perbedaan kemampuan literasi
lingkungan pada komponen pengetahuan dan perilaku, sedangkan pada
komponen sikap dan keterampilan kognitif terdapat perbedaan
kemampuan literasi lingkungan antara siswa laki-laki dan perempuan.

Kata Kunci: kepedulian lingkungan, pengetahuan lingkungan, pendidikan
lingkungan, perbedaan gender, sikap lingkungan

'Universitas Negeri Abstract: This study aimed to determine the effect of gender differences
Yogyakarta on the environmental literacy of high school students in East Oku
Regency, South Sumatra, in biology learning. This study is an ex post
facto associative study with a quantitative approach. The study was
conducted in September-December 2023. The study Population was
8,832 high school students in grades X, Xl, and Xll of state and private
schools in East Oku 2023. The research sample was 459 students using a
simple random sampling technique. Data collection techniques using test
and non-test techniques. The data collection instrument was a test with
environmental literacy questions from the Middle Schools Environmental
Literacy Survey and a non-test with a National Environmental Literacy
Assessment questionnaire. Data analysis techniques using quantitative
descriptive and the ann-Whitney test. The study results showed that
students' environmental literacy abilities were moderate. There was no
difference in ecological literacy abilities in the knowledge and behavior
components. In contrast, in the attitude and cognitive skills components,
there were differences in environmental literacy abilities between male
and female students.
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PENDAHULUAN

Diketahui hingga saat ini
permasalahan lingkungan dunia semakin
kompleks, seperti perubahan iklim,
rusaknya ekosistem, hingga hilangnya
biodiversitas (Miterianifa and Mawarni,
2024). Permasalahan lingkungan yang
paling umum ditemukan di Indonesia
adalah permasalahan sampah, buruknya
kualitas perairan (Kamil et al., 2020),
limbah rumah tangga, limbah industri,
polusi udara di perkotaan, asap dan kabut
akibat kebakaran hutan atau lahan, limbah
pestisida dan pencemaran tanah serta
penurunan kesuburan tanah (Nurwidodo
et al., 2020). Sungai Komering salah satu
anak Sungai Musi di Palembang Sumatera
Selatan yang membentang Kabupaten
Ogan Komering. Sungai ini sering
dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk
perbantuan pengairan di bidang pertanian.
Walaupun demikian, hasil penelitian
[rawan et al. (2017) bahwa jumlah
penduduk yang meningkat, kualitas air
sungai menurun karena banyak aktivitas
penduduk.

Berdasarkan pemaparan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
salah satu penyebab rusaknya lingkungan
sekitar adalah kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan
(Al-Hilmiyah and Suhartini, 2024;
Nursa’adah et al, 2021). Kepekaan,
kesadaran atau kepedulian terhadap
lingkungan merupakan hal mendasar
untuk mencegah berbagai kerusakan
lingkungan khususnya yang disebabkan
oleh ulah manusia (Miftahuddin et al,
2023; Saputri et al.,, 2018). Meningkatkan
wawasan dan perasaan menghargai
lingkungan hidup adalah salah satu cara
untuk mengurangi degradasi lingkungan
hidup (Hariyadi et al., 2021; Mullenbach
and Green, 2018; Simarmata and Hakim
Daulae, 2018). Menurut Al-Hilmiyah &
Suhartini  (2024) bahwa solusi untuk
permasalahan lingkungan datang dari
semua sektor, salah satunya pendidikan.

Kesadaran terhadap lingkungan
hidup sebagai salah satu aspek literasi
lingkungan hidup (Prasetiyo et al., 2020).

Literasi lingkungan merupakan
kemampuan peduli lingkungan dan
kemampuan memecahkan masalah

lingkungan hidup yang ada dan
menghindari timbulnya permasalahan baru
(Wardani et al., 2018). Pendapat serupa
disampaikan oleh Miftahuddin et al. (2023)
bahwa literasi lingkungan berhubungan
pemahaman seseorang terhadap segala
sesuatu yang berkaitan dengan
lingkungan hidup, termasuk mengetahui
permasalahan yang ada dan mampu
mencari solusi untuk mengatasi suatu
permasalahan di lingkungan sekitar. Hal ini
sejalan dengan konsep utama literasi
lingkungan vyaitu alam, permasalahan
lingkungan hidup, serta solusi yang tepat
dan berkelanjutan permasalahan yang ada
(Wardani et al., 2018).

Terlepas dari pentingnya literasi
lingkungan, hasil penelitian Zulfah et al.
(2024) bahwa tingkat literasi lingkungan
siswa di Indonesia dinilai masih rendah.
Hasil penelitian (Rokhmah et al., 2021)
bahwa literasi lingkungan siswa dalam
beberapa aspek masih relatif rendah,
hanya 29,3% yang memenuhi standar
penilaian literasi lingkungan. Misalnya
hasil penelitian oleh Nursa’adah et al.
(2021) kemampuan literasi lingkungan
siswa pada aspek kepekaan lingkungan
masih tergolong rendah. Sedangkan
penelitian oleh Suryawati et al. (2020)
mengenai kemampuan siswa dalam
merencanakan tindakan, mengidentifikasi
dan menganalisis penyelesaian
permasalahan lingkungan hidup masalah
masih rendah. Temuan ini serupa dengan
penelitian Sukri (2023) bahwa hanya
17,24% siswa yang mampu memberikan
solusi terhadap permasalahan lingkungan
dan 12,54% yang mampu
mengintegrasikan  keberlanjutan  dari
dampak pengambilan keputusan tergadap
lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan fakta di lapangan melalui
wawancara dengan guru dan siswa
disalah satu sekolah di Kabupaten Oku
Timur bahwa siswa masih memiliki
kepekaan lingkungan yang kurang. Hal ini
dapat terlihat dari kebiasaan siswa yang
dimulai dari hal kecil misalnya, siswa
masih sering memotong daun atau ranting
tumbuhan entah sengaja atau tidak,
terdapat beberapa siswa yang belum
membuang sampah pada tempatnya dan
tidak semua anak membawa botol minum
di sekolah sebagai salah satu upaya
mengurangi sampah plastik. Menurut
Pebrianti & Puspitasari (2023) dan Saputri

et al. (2018) salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan dan
keterampilan siswa adalah gender.
Menurut Saputri et al. (2018)
perbedaan sosial, budaya, dan jenis
kelamin mempengaruhi pembelajaran.
Misalnya sikap belajar laki-laki dan

perempuan berbeda. (Nurjanah et al.,
2019). Menurut Hidayanti et al. (2020)
laki-laki lebih baik dalam berpikir logis,
perempuan biasanya lebih baik dalam
mengingat. Hasil penelitian Akgay and
Sengul (2023) dan McCright and Xiao
(2014) perempuan memiliki lebih banyak

kepedulian dan perasaan terhadap
lingkungan dibandingkan laki-laki,
meskipun mereka tidak memilikinya literasi
lingkungan  yang berbeda  secara
signifikan. Perempuan memiliki rasa
kekhawatiran yang besar, hal inilah yang
melatarbelakangi tindak kepekaaan

Tabel 1. Demografi Responden Penelitian

perempuan terhadap lingkungan
dibandingkan laki-laki (McCright and Xiao,
2014). Berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya, penelitian oleh Drake et al.
(2024) dan Putu et al. (2021) bahwa tidak
ada perbedaan antara literasi lingkungan
pada perempuan dan laki-laki. Beberapa
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh  gender terhadap literasi
lingkungan siswa masih tergolong bias.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
yaitu  pengaruh  perbedaan gender
terhadap literasi lingkungan siswa SMA di
Kabupaten Oku Timur, Sumatera Selatan
pada pembelajaran biologi.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian asosiatif ex-post facto dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian
dilaksanakan pada Bulan
September-Desember Tahun 2023 di SMA
Negeri dan SMA Swasta Kabupaten Oku
Timur, Sumatera Selatan, Indonesia.

Populasi penelitian ini adalah siswa
SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten
Oku Timur yang terdiri atas 8.822 siswa.
Teknik Sampling yang digunakan dalam
penelitian  adalah  Simple  Random
Sampling. Berdasarkan hasil perhitungan
rumus slovin 5% jumlah minimal sampel
dalam penelitian ada 383, sedangkan
dalam penelitian sampel yang terlibat
adalah 459 siswa kelas X, XI dan Xll dari 3
SMA Negeri di Kabupaten Oku Timur dan
2 SMA Swasta di Kabupaten Oku Timur
(Tabel 1).

No Nama Sekolah Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa
1. SMA Negeri A Kelas X 70 L 30
P 40
Kelas XI 43 L 15
3 8 165
Kelas XII 52 L 22
P 30
2. SMA Negeri B Kelas X 29 L 19
P 10
Kelas XI 27 L 15 84
P 12
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No Nama Sekolah Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Kelas XIlI 28 L 13
P 15
3. SMA Swasta A Kelas X 32 L 16 93
P 16
Kelas Xl 29 L 12
P 17
Kelas Xl 32 L 10
P 22
4. SMA Negeri C Kelas X 24 L 12 80
P 12
Kelas XI 26 L 15
P 11
Kelas XlI 30 L 17
P 13
5. SMA Swasta B Kelas X 6 L 2 37
P 4
Kelas Xl 1 L 5
P 6
Kelas Xl 20 L 10
P 10

Jumlah Seluruh Responden

459

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan tes dan non
tes. Teknik pengumpulan data tes
digunakan untuk memperoleh data
pengetahuan dan keterampilan kognitif
literasi lingkungan. Teknik pengumpulan
data non tes menggunakan Kkuesioner
literasi lingkungan dari program National
Environmental Literacy Assesment (NELA)
untuk mengukur sikap dan perilaku
(McBeth and Volk, 2009). Angket yang
digunakan berbentuk pertanyaan positif
dan negatif dengan skala penilaian
dengan skala likert 1-5. Data tes diperoleh
dengan soal pilihan ganda literasi
lingkungan dari Middle Schools
Environmental Literacy Survey yang
diadopsi dari penelitian Badarinjani (2023)
untuk mengukur komponen pengetahuan
dan keterampilan kognitif.

Instrumen yang diadaptasi
penelitian  (Badarinjani, 2023)

dari
sudah

Tabel 2. Kisi-Kisi Literasi Lingkungan

dilakukan penyesuaian dengan kurikulum
pembelajaran di Indonesia dengan
penilaian kepada ahli pembelajaran biologi
dan uji coba terbatas instrumen untuk
mengetahui kualitas butir soal. Analisis
kualitas butir soal dilakukan dengan uji
validitas butir soal pearson product
moment dan reliabilitas dengan alpha
cronbach. Hasil analisis kualitas butir soal
pada komponen pengetahuan
menggunakan 10 butir pertanyaan yang
dinyatakan valid dengan derajat reliabilitas
0,656. Komponen sikap menggunakan 19
butir pertanyaan yang dinyatakan valid
dengan derajat reliabilitas 0,849.
Komponen keterampilan kognitif
menggunakan 8 butir pertanyaan yang
dinyatakan valid dengan derajat reliabilitas
0,688. Sedangkan komponen perilaku
menggunakan 10 butir pertanyaan yang
dinyatakan valid dengan derajat reliabilitas
0,759.

No Komponen Aspek

Instrumen
penelitian

Indikator Literasi
Lingkungan

1. Pengetahuan Pengetahuan ekologi

2. Sikap Komitmen lingkungan
Kepekaan lingkungan

Perasaan lingkungan

Pengetahuan tentang
ekologi

Sikap terhadap sumber Kuisioner dengan
daya alam dan lingkungan skala likert

Soal pilihan ganda
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No Komponen Aspek Indikator Literasi Instrumen
Lingkungan penelitian
3. Keterampilan Identifikasi masalah lingkungan Kemampuan untuk Soal pilihan ganda
Kognitif Analisis masalah lingkungan mengidentifikasi,

Rencana aksi lingkungan

4. Perilaku Komitmen aktual

menganalisis, dan

merencanakan aksi

terhadap masalah

lingkungan

Aksi nyata yang dilakukan Kuisioner dengan
untuk menjaga kelestarian skala likert
lingkungan

Teknik Analisis Data

Data vyang diperoleh dalam
penelitan ini adalah  skor literasi
lingkungan siswa. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kemudian data
diinterpretasikan berdasarkan untuk
mengetahui kemampuan literasi
lingkungan siswa.

Tabel 3. Intepretasi Skor Literasi
Lingkungan
Skor literasi lingkungan Deskripsi

0-20 Sangat rendah
21-40 Rendah

41-60 Sedang

61-80 Tinggi

81-100 Sangat tinggi

Selanjutnya untuk mengetahui
perbedaan literasi lingkungan siswa
berdasarkan gender, data literasi
lingkungan dianalisis dengan statistika
inferensial yaitu uji t sampel independen
dengan taraf signifikansi 5% berbantuan
software IBM SPSS 27. Jika nilai sig <
0,05 maka terdapat perbedaan
kemampuan literasi lingkungan siswa
laki-laki dan perempuan dalam
pembelajaran biologi. Sebelum dilakukan
uji T, terdapat asumsi prasyarat yang
harus dipenuhi yaitu data terdistribusi
normal dan data homogen. Uji normalitas
menggunakan uji kolmogorov smirnov, jika
nilai p > 0,05 maka data terdistribusi
normal. Sedangkan uji homogenitas
menggunakan uji levene, jika nilai p > 0,05
maka varian yang homogen. Jika data
tidak terdistribusi normal dan homogen,
maka data dianalisis dengan metode non
paramterik yaitu uji mann-whitney. Jika

nilai p < 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil penelitian Tabel

4, menunjukkan bahwa kemampuan
literasi lingkungan siswa laki-laki dan
perempuan pada pembelajaran biologi
SMA di Kabupaten Oku Timur komponen
pengetahuan, sikap, keterampilan kognitif
dan perilaku memperoleh kategori sedang
untuk seluruh komponen, kecuali pada
komponen keterampilan kognitif siswa
laki-laki memperoleh kategori rendah.
Walaupun memiliki rata-rata sedang,
rentang rata-rata nilai setiap komponen
literasi lingkungan tidak mencapai 55.
Rata-rata nilai komponen literasi
lingkungan paling rendah pada komponen
keterampilan kognitif siswa laki-laki 39,62
dan paling tinggi rata-rata nilai komponen
sikap pada siswa perempuan 51,81.

Secara rinci pada komponen
pengetahuan, siswa laki-laki dan
perempuan memperoleh rata-rata

kemampuan literasi lingkungan pada
komponen pengetahuan yang sama.
Komponen kedua yaitu sikap, rata-rata
nilai kemampuan literasi lingkungan pada
komponen sikap siswa perempuan lebih
unggul daripada siswa laki-laki. Komponen
ketiga adalah keterampilan kognitif,
rata-rata  nilai  kemampuan literasi
lingkungan pada komponen keterampilan
kognitif siswa perempuan lebih unggul
daripada siswa laki-laki. Terakhir pada
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komponen perilaku, siswa perempuan dan literasi  lingkungan pada komponen
laki-laki memperoleh rata-rata kemampuan perilaku yang sama.
Tabel 4. Statistik Deskriptif Literasi Lingkungan Siswa
Gender N Komponen Literasi Lingkungan
Pengetahuan __ Sikap Keterampilan Kognitif Perilaku
Laki-Laki 213 44,23 47,94 39,62 4517
(Sedang) (Sedang) (Rendah) (Sedang)
Perempuan 246 44,00 51,81 50,34 45,17
(Sedang) (Sedang) (Sedang) (Sedang)

Berdasarkan hasil uji normalitas
kemampuan litersi lingkungan pada Tabel

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

5, menunjukkan bahwa nilai sig 0,00 <
0,05 atau data tidak terdistribusi normal.

Variabel Gender Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df Sig.
Literasi Lingkungan Laki-Laki 0,116 213 0,000
Perempuan 0,108 246 0,000

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji
homogenitas dengan uji levene
memperoleh nilai sig 0,001 < 0,05 atau data
tidak homogen. Berdasarkan hasil uji

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

prasyarat normalitas dan homogenitas tidak
terpenuhi, sehingga data tidak dapat
dilanjutkan pada uji parametrik yaitu uji T.
Sehingga data dilakukan uji non parametrik
dengan uji mann-whitney.

Variabel Deskripsi Levene Statistic df1 df2 Sig.

Literasi Lingkungan Based on Mean 12,285 1 457 0,001
Based on Median 10,923 1 457 0,001
Based on Median and with10,923 1 448,791 0,001

adjusted df
Based on trimmed mean

12,340 1 457

0,000

Tabel 7 menyajikan hasil hasil uji
mann-whitney pada setiap komponen
literasi lingkungan vyaitu pengetahuan,
sikap, keterampilan kognitif dan perilaku.
Hasil uji mann-whitney pada aspek
pengetahuan memperoleh nilai sig 0,539 >
0,05, artinya H, ditolak dan H, diterima atau
tidak ada perbedaan kemampuan literasi
lingkungan pada aspek pengetahuan antara
siswa laki-laki dan perempuan pada
pembelajaran biologi SMA di Kabupaten
Oku Timur. Hasil uji mann-whitney kedua
adalah aspek sikap, memperoleh nilai sig
0,000 < 0,05, artinya Ha diterima dan HO
ditolak atau terdapat perbedaan
kemampuan literasi lingkungan pada aspek

sikap antara siswa laki-laki dan perempuan

pada pembelajaran biologi SMA di
Kabupaten = Oku  Timur.  Hasil  uji
mann-whitney  ketiga adalah  aspek

keterampilan kognitif, memperoleh nilai sig
0,000 < 0,05, artinya H, diterima dan H,
ditolak atau terdapat perbedaan
kemampuan literasi lingkungan pada aspek
keterampilan kognitif antara siswa laki-laki
dan perempuan pada pembelajaran biologi
SMA di Kabupaten Oku Timur. Terakhir
adalah uji mann-whitney  pada aspek
perilaku, memperoleh nilai sig 0,868 > 0,05
artinya H, ditolak dan H, diterima atau tidak
ada perbedaan kemampuan literasi
lingkungan pada aspek perilaku antara
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siswa laki-laki dan perempuan pada
pembelajaran biologi SMA di Kabupaten

Oku Timur.

Tabel 7. Hasil Uji Mann-Whitney

Pengetahuan Keterampilan Perilaku
Kognitif
Mann-Whitney U 25336.000 19561.000 17983.500 25963.500
Wilcoxon W 48127.000 42352.000 40774.500 56344.500
4 -.614 -5.922 -.167
Asymp. Sig. (2-tailed) .539 .000 .868

Pembahasan

Kemampuan literasi lingkungan
pada penelitian ini ditinjau dari empat
komponen, yaitu 1) pengetahuan, 2) sikap,
3) keterampilan kognitif dan 4) perilaku.
Secara umum  kemampuan literasi
lingkungan siswa SMA di Kabupaten Oku
Timur tergolong sedang. Walaupun
tergolong sedang, rata-rata nilai literasi
lingkungan siswa paling tinggi 51 (Tabel
4). Secara rinci pada komponen
pengetahuan siswa laki-laki dan
perempuan memperoleh kategori sedang
dengan rata-rata nilai pada kompetensi
lingkungan hampir sama (Tabel 4). Hasil
penelitian ini serupa dengan studi yang
dilakukan oleh Nasution (2016) bahwa
kemampuan literasi lingkungan siswa SMA
dalam kategori sedang pada komponen
pengetahuan. Sedangkan hasil penelitian
Farwati et al. (2017) bahwa kemampuan
literasi lingkungan mahasiswa pada
komponen pengetahuan lingkungan tidak
begitu tinggi. Menurut Fitri & Hadiyanto
(2022) Komponen pengetahuan
lingkungan berkaitan dengan bagaimana
seseorang mengembangkan keterampilan
dan memahami prinsip dan gagasan. Ini
juga merupakan media yang diperlukan
untuk  memahami dan menghargai
hubungan timbal balik antara manusia
dengan budaya dan lingkungan.

Komponen literasi lingkungan yang
kedua adalah sikap terhadap lingkungan.
Sikap terhadap lingkungan adalah cara
seseorang mengembangkan
prinsip-prinsip sosial dan minat yang
mendalam terhadap lingkungannya. Sikap
ini  dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam perlindungan
dan pengembangan lingkungan
(Rabbianty et al, 2022). Menurut

Anggraini & Nazip (2022) dalam proses
belajar, menanamkan sikap tentang
lingkungan memungkinkan siswa untuk
menanggapi masalah secara ilmiah. Hal
ini melatihkan siswa untuk memecahkan
dan menemukan solusi terhadap masalah
yang dihadapi. Data hasil penelitian pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa komponen
sikap lingkungan siswa laki-laki dengan
perempuan dalam kategori sedang.
Walaupun pada kategori sedang, rata-rata
nilai komponen sikap lingkungan siswa
perempuan lebih unggul daripada siswa
laki-laki.  Temuan ini serupa dengan
penelitian oleh Svobodova & Chval (2022)
yang memperoleh  temuan  bahwa
kemampuan literasi lingkungan siswa
perempuan lebih tinggi dari siswa laki-laki.
Sedangkan penelitian  Muslih  (2021)
menunjukkan bahwa siswa perempuan
memiliki tingkat literasi yang lebih baik di
beberapa komponen, salah satunya sikap
terhadap lingkungan.

Komponen ketiga dari literasi
lingkungan adalah keterampilan kognitif.
Perspektif seseorang tentang
lingkungannya berkorelasi dengan
keterampilan kognitifnya (Leksono et al.,
2020). Misalnya dalam proses
pembelajaran di sekolah hal ini dapat
dimulai dalam hal-hal kecil. Membiasakan
siswa dengan membawa air dalam botol
tumblr hingga membiasakan diri untuk
tidak mudah merusak tanaman di sekolah.
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa kemampuan literasi lingkungan
siswa pada komponen keterampilan
kognitif siswa laki-laki pada kategori
rendah dan siswa perempuan dalam
kategori sedang. Temuan ini serupa
dengan temuan Zb et al. (2022) bahwa
literasi lingkungan siswa perempuan dan
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laki-laki pada kategori baik, tetapi secara
rinci siswa Perempuan lebih unggul.
Sedangkan penelitian oleh Lubis et al.
(2022) dan Svobodova & Chval (2022)
kemampuan literasi  lingkungan  di
Indonesia masih dalam kategori rendah.

Komponen literasi lingkungan yang
terakhir  adalah  perilaku terhadap
lingkungan. Perilaku manusia terhadap
lingkungan berhubungan dengan perilaku
yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Seseorang yang memiliki rasa
tanggung jawab yang baik, akan
menghasilkan perilaku yang bermanfaat
terhadap lingkungan (Anggraini and Nazip,
2022). Hasil penelitan menunjukkan
bahwa rata-rata nilai siswa laki-laki dan
perempuan pada komponen  sikap
terhadap lingkungan tidak ada perbedaan
atau sama-sama pada kategori sedang
(Tabel 4). Temuan ini serupa dengan hasil
penelitian bahwa Putu et al. (2021) tidak
ada perbedaan kemampuan literasi
lingkungan pada siswa laki-laki dan
perempuan SMA. Sedangkan hasil
penelitian Karakaya et al. (2017) bahwa
tidak ada hubungan antara kemampuan
literasi lingkungan khususnya pada aspek
perilaku  terhadap lingkungan pada
mahasiswa calon guru.

Jika secara deskriptif hasil rata-rata
kemampuan literasi lingkungan siswa
laki-laki di setiap komponen memiliki
selisih yang tidak berbeda. Hasil secara
deskriptif ini diperkuat dengan hasil uiji
mann-whitney pada Tabel 7 bahwa dari
setiap komponen literasi lingkungan,
komponen pengetahuan dan perilaku tidak
ada perbedaan kemampuan literasi
lingkungan siswa laki-laki pada
perempuan pada komponen tersebut.
Sedangkan pada komponen sikap dan
keterampilan kognitif, terdapat perbedaan
siswa laki-laki pada perempuan pada
komponen tersebut. Temuan penelitian ini
memperkuat penelitian sebelumnya bahwa
tidak ada hubungan antara perbedaan
gender terhadap kemampuan literasi
lingkungan pada beberapa komponen,
khususnya pada komponen pengetahuan
dan perilaku (Drake et al., 2024; Karakaya
et al., 2017; Putu et al., 2021). Sedangkan
hasil uji mann-whitney pada komponen
sikap dan keterampilan kognitif, terdapat
perbedaan kemampuan literasi lingkungan

siswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini
serupa dengan hasil penelitian Wagqidah et
al. (2020) bahwa terdapat hubungan positif
antara kemampuan literasi lingkungan
siswa laki-laki dan perempuan. Hasil ini
diperkuat dengan hasil analisis deskriptif
bahwa kemampuan literasi lingkungan
siswa perempuan pada komponen sikap
dan keterampilan kognitif lebih unggul dari
pada siswa laki-laki, walaupun perbedaan
tidak begitu besar (Tabel 4). Menurut
Goldman et al. (2018) perbedaan gender
dari sudut pandang yang lebih luas
mempengaruhi bagaimana siswa melihat
lingkungan, siswa perempuan lebih sensitif
terhadap masalah lingkungan
dibandingkan dengan siswa laki-laki.
Temuan Akcay & Sengil (2023) dan
McCright & Xiao (2014) bahwa siswa
perempuan  memiliki lebih  banyak
kepedulian dan perasaan terhadap
lingkungan dibandingkan siswa laki-laki.
Selain itu, siswa perempuan lebih khawatir
terhadap lingkungan dibandingkan siswa
laki-laki

Secara umum hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
mengenai kemampuan literasi lingkungan
siswa laki-laki dan perempuan pada
komponen pengetahuan dan perilaku,
sedangkan pada komponen sikap dan
keterampilan kognitif terdapat perbedaan
antara siswa laki-laki dan perempuan.
Selain itu kemampuan literasi lingkungan
siswa SMA di Kabupaten Oku Timur dalam
kategori sedang dan beberapa komponen
termasuk kategori rendah. Walaupun
demikian, nilai rata-rata pada siswa
laki-laki dan perempuan termasuk pada
rata-rata yang kecil atau tidak lebih dari 51
(Tabel 7). Hasil studi Fitri & Hadiyanto
(2022) Sektor pendidikan belum
memanfaatkan literasi lingkungan
sepenuhnya. Ini mungkin menjadi salah
satu alasan mengapa literasi lingkungan
siswa kurang. Sedangkan menurut Lubis
et al. (2022) beberapa penyebab kurang
optimal kemampuan literasi lingkungan
misalnya keterbatasan dalam
pembelajaran perangkat, materi yang tidak
sesuai dengan desain kurikulum dan
pembelajaran yang terbatas sumber daya
beserta media pembelajaran. Siswa harus
mampu memahami konsep iimu
lingkungan hidup, terampil
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mengidentifikasi permasalahan lingkungan
hidup dan mencari solusi alternatif dan
sadar menjadi manusia pembangun
lingkungan (Hadi et al., 2020).

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa memberdayakan kemampuan
literasi lingkungan sangat penting dalam
bidang pendidikan, terlebih isu-isu
lingkungan global mengenai
permasalahan lingkungan semakin
kompleks. Hal ini dapat terlihat dengan
munculnya berbagai permasalahan
lingkungan di sekitar. Pendidikan
merupakan salah satu wadah yang untuk
membiasakan dan menumbuhkan sikap
peduli lingkungan siswa. Menumbuhkan
pengetahuan terhadap lingkungan,
keterampilan kognitif, perilaku  hingga
sikap peduli lingkungan dapat dimulai
melalui berbagai proses pembelajaran di

sekolah. Selain menumbuhkan sikap
peduli lingkungan mengintegrasikan
pendidikan lingkungan dalam

pembelajaran dapat meningkatkan
prestasi akademik siswa, prestasi dalam
sains, matematika hingga meningkatkan
konsentrasi dan kepercayaan diri siswa
(Klein et al., 2021; O’'Neil et al., 2020)

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitan  menunjukkan
kemampuan literasi lingkungan siswa SMA
di Kabupaten Oku Timur dalam kategori
sedang dan beberapa  komponen
termasuk kategori rendah. Lebih rinci,
tidak ada perbedaan kemampuan literasi
lingkungan siswa SMA pada komponen
pengetahuan dan perilaku, sedangkan
pada komponen sikap dan keterampilan
kognitif terdapat perbedaan antara siswa
laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian
dapat dimanfaatkan oleh calon peneliti
selanjutnya untuk menindaklanjuti hasil
penelitian ini. Misalnya upaya untuk
memberdayakan literasi lingkungan pada
siswa dalam proses pembelajaran. Selain
itu penelitian ini dilakukan pada jenjang
SMA, harapannya penelitian serupa dapat
dilakukan pada jenjang SD dan SMP
karena membiasakan siswa untuk peduli
terhadap lingkungan harus dilakukan
sedini mungkin.
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